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Maya Rahma Sarita. Analisis Penerapan STEAM pada Kurikulum Merdeka 

dalam Pembelajaran IPAS untuk Siswa Anak Berkebutuhan Khusus kelas IV di 

Sekolah Inklusi SD Negeri Giwangan. Tesis Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Kurikulum merdeka memberikan tantangan baru bagi guru dengan menekankan 

pada pembelajaran kreatif dan inovatif. Pembelajaran IPAS merupakan pembelajaran 

baru yang belum ada dikurikulum sebelumnya menjadi tantangan bagi guru untuk dapat 

memilih pendekatan dan metode pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan 

penbelajaran. Penggabungan ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial 

membuat guru SD Negeri Giwangan menggunakan Science, Technology, Engeneering, 

Art, and, Math (STEAM) sebagai pendekatan dalam pembelajaran IPAS untuk siswa 

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 

perencaanaan, penerapan, serta dampak pendekatan STEAM pada kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran IPAS bagi siswa tunarungu, siswa slow learner, dan siswa regular 

pada umumnya di sekolah dasar inklusi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah guru kelas IV mata 

pelajaran IPAS dan guru pendamping khusus. Adapun teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, perencanaan pendekatan 

STEAM dalam pembelajaran IPAS baik pada siswa tunarungu, siswa slow learner, dan 

siswa regular dibuat sama dalam bentuk modul ajar yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran. Kedua, penerapan pendekatan STEAM dalam pembelajaran IPAS bagi 

siswa tunarungu dengan cara memprioritaskan posisi duduk didepan agar memudahkan 

melihat gerakan bibir guru, guru mendampingi dalam menguatkan indera visual pada 

siswa tunarungu, dan guru membentuk kelompok secara hitrogen agar supaya ada 

keterlibatan teman sejawat. Selajutnya bagi siswa slow learner: guru kelas 

berkolaborasi dengan guru pendamping khusus dalam hal mengkondisikan dan 

memotivasi siswa slow learner untuk selalu semangat dalam mengerjakan tugas proyek 

kertas spiral yang bergerak terkait materi transformasi energi, dan jika ada kesulitan, 

guru memberikan kesempatan siswa slow learner untuk bertanya dan mengulang 

kembali untuk memperkuat konsep materi transformasi energi. Adapun bagi siswa 

regular guru tetap mendampingi, akan tetapi pendampingan dilakukan jika ada siswa 

yang merasa kesulitan dalam proses pembelajaran. Ketiga, dampak penerapan STEAM 

pada pembelajaran IPAS bagi tunarungu adalah penguatan pada indera visual yang 

berupa teks naskah pada video mengatasi keterbatasan indera pendengaran agar tujuan 

pembelajaran dapat terealisasi. Kemudian bagi siswa slow learner dengan mencoba 

mengulang-ulang percobaan praktik kertas spiral yang bergerak dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terkait materi trasnformasi energi. Selanjutnya pada siswa regular 

dengan kelompok belajar dan praktik pembuatan kertas spiral yang bergerak dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam berkolaborasi dan berkomunikasi. 

 

Kata Kunci: Science, Technology, Engeneering, Art, and, Math (STEAM). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK). 
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Maya Rahma Sarita. Analysis Of The Application Of Steam To The Merdeka 

Kurikulum In Lessoning Ipas For Students With Special Needs Class IV In Inclusive 

School SD Negeri Giwangan. Master's Program Thesis, Faculty of Tarbiyah and 

Keguruan Sciences, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

The independent curriculum provides new challenges for teachers by 

emphasizing creative and innovative learning. IPAS learning is a new learning that has 

not existed in the previous curriculum, making it a challenge for teachers to be able to 

choose appropriate learning approaches and methods to achieve learning objectives. 

The combination of natural science and social science makes teachers of SD Negeri 

Giwangan use Science, Technology, Engineering, Art, and, Math (STEAM) as an 

approach in learning IPAS for students with special needs. 

The purpose of this study is to describe how the planning, application, and 

impact of STEAM in the independent curriculum in learning IPAS for students with 

disabilities at a primary school organizing inclusive education (SD Negeri Giwangan). 

This research is a descriptive qualitative field research. The subjects in this study were 

class IV teachers of IPAS subjects and special assistant teachers. The data collection 

technique used interviews, observation and documentation.  

The results of this study indicate that first, the planning of the STEAM approach 

in IPAS learning both for deaf students, slow learner students, and regular students is 

made the same in the form of teaching modules tailored to learning materials. Second, 

the application of the STEAM approach in IPAS learning for deaf students by 

prioritizing the front seat position to make it easier to see the teacher's lip movements, 

the teacher assists in strengthening the visual sense in deaf students, and the teacher 

forms a group in a hitrogen so that there is peer involvement. Next for slow learner 

students: class teachers collaborate with special assistant teachers in terms of 

conditioning and motivating slow learner students to always be enthusiastic in working 

on moving spiral paper project assignments related to energy transformation material, 

and if there are difficulties, the teacher gives slow learner students the opportunity to 

ask and repeat back to strengthen the concept of energy transformation material. As for 

regular students, the teacher still accompanies, but assistance is provided if there are 

students who find it difficult in the learning process. Third, the impact of the application 

of STEAM on IPAS learning for the deaf is strengthening the visual sense in the form 

of text scripts on videos to overcome the limitations of the sense of hearing so that 

learning objectives can be realized. Then for slow learner students by trying to repeat 

the practice experiment of moving spiral paper can increase student understanding 

related to energy transformation material. Furthermore, regular students with study 

groups and the practice of making moving spiral paper can increase student activeness 

in collaboration and communication. 

 

Keywords: Science, Technology, Engineering, Art, and, Math (STEAM). Natural and 

social science learning, children with special needs. 
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BAB I  

 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) berperan penting 

dalam menyelaraskan dan mewujudkan kualitas SDM di Indonesia melalui 

pendidikan.2 Pendidikan ialah proses pengubahan perilaku serta seorang atau 

kelompok orang pada usaha mendewasakan insan melalui upaya pengajaran serta 

pembinaan.3 Setiap warga Indonesia memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan. 

Kemendikbud telah memfasilitasi masyarakat untuk menempuh pendidikan yang 

layak, dengan adanya lembaga pendidikan baik secara formal maupun yang non-

formal, lembaga pendidikan umum, dan lembaga pendidikan khusus, seperti 

halnya pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan 

pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua siswa yang memiliki 

keistimewaan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk 

mengikuti pendidikan bersama dengan siswa pada umumnya.4  

Pendidikan Inklusif juga mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional yang mengatur setiap warga negara 

mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan dasar yang bermutu 

baik yang mengalami kelainan fisik, mental, emosional, intelektual, memiliki 

bakat istimewa. Undang-Undang tentang sistem pendidikan ini menjelaskan 

bahwa pendidikan inkusi tidak hanya untuk anak-anak yang mengalami kebutuhan 

secara fisik tetapi juga untuk anak-anak yang mempunyai kebudayaan, sosial, 

geografi dan bahasa yang berbeda untuk mendapatkan layanan pendidikan yang 

 
2 Mira Marisa, “Inovasi Kurikulum ‘Merdeka Belajar’ Di Era Society 5.0,” Santhet: (Jurnal 

Sejarah, Pendidiikan Dan Humaniora) Vol. 5, nomor.1 (2021): hlm. 72. 
3 Jamila Syam, “Pendidikan Berbasis Islam Yang Memandirikan Dan Mendewasakan,” 

EduTech: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Ilmu Sosial 2, no. 2 (2016): 73–83. 
4 Nissa Amalia and Farida Kurniawati, “Studi Literatur: Peran Guru Pendidikan Khusus Di 

Sekolah Inklusi,” Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di Bidang 

Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran, Vol. 7, nomor. 2 (2021):  hlm. 361. 
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sama sesuai kebutuhan setiap anak sehingga dapat menstimulasi perkembangan, 

pengetahuan dan keterampilan anak.  

Sistem pendidikan inklusif diatur dalam Peraturan Pendidikan yang 

dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan Nomor 70 Tahun 2009.5 Sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif adalah sekolah yang menampung semua siswa 

di kelas yang sama. Pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional juga diterangkan bahwa setiap warga negara Republik 

Indonesia mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan, tak 

terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus.6 

Anak berkebutuhan khusus merupakan istilah lain untuk mengartikan anak 

dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya, perbedaan 

tersebut terletak pada fisik, mental, intelektual, sosial, dan emosional, sehingga 

memerlukan pelayanan pendidikan khusus.7 Anak berkebutuhan khusus memiliki 

karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lain. Sehingga dengan 

menggunakan sikap yang positif dan benar terhadap anak yang berkebutuhan 

khusus dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya secara maksimal 

dan optimal.8 Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dalam 

mendapatkan pendidikan yang layak seperti siswa pada umumnya. Salah satu 

upaya pemerintah yaitu menciptakan sekolah penyelenggara pendidikan inklusi, 

dimana sekolah tersebut dapat menyatukan siswa ABK dan non-ABK dikelas yang 

sama.9 Pendidikan khusus untuk siswa ABK diselenggarakan di sekolah 

 
5 Syaiful Bahri, “Manajemen Pendidikan Inklusi Di Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu Pendidikan 

Vol. 4, Nomor. 1 (2022): hlm. 94–100. 
6 Hasan Baharun and Robiatul Awwaliyah, “Pendidikan Inklusi Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus Dalam Perspektif Epistemologi Islam,” Jurnal Program Studi PGMI Vol. 5, Nomor. 1 (2018): 

hlm. 57–71. 
7 Maria Ulva dan Rizki Amalia, “Proses Pembelajaran Matematika Pada Anak Berkebutuhan 

Khusus (Autisme) Di Sekolah Inklusif,” Journal On Teaching Education Vol. 1, Nomor. 2 (2020): hlm. 

9–19. 
8 Erlita Normasari, Meita Fitrianawati, and Nurul Hidayati Rofiah, “Akseptabilitas Orang Tua 

Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus Di Kota Yogyakarta (Studi Kasus Pada Lembaga Federasi 

Komunikasi Keluarga Penyandang Disabilitas),” WASIS : Jurnal Ilmiah Pendidikan Vol. 2, Nomor. 2 

(2021): hlm. 133–39. 
9 Nurdayanti Praktiningrum, “Fenomena Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus,” JPK (Jurnal Pendidikan Khusus) Vol. 7, Nomor. 2 (2010): hlm. 32–39. 
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penyelenggara pendidikan inklusi yang mana disekolah tersebut penting bagi guru 

untuk dapat mengimplementasikan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan 

zaman.   

Kurikulum merupakan “ruh” pendidikan yang harus dievaluasi secara 

inovatif, dinamis, dan berkala sesuai dengan perkembangan zaman dan IPTEK, 

kompetensi yang diperlukan masyarakat dan pengguna lulusan. Perubahanan 

kurikulum dengan demikian menjadi sebuah keniscayaan.10 Maka dari itu, 

Kemendikbud berupaya melakukan pembaharuan guna meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan menerapkan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka belajar 

sebagai penyempurna kurikulum 2013 yang sudah berjalan sebelumnya.11  

Konsep kurikulum merdeka belajar adalah mengembalikan sistem 

pendidikan nasional kepada esensi undang-undang untuk memberikan 

kemerdekaan sekolah menginterpretasi kompetensi dasar kurikulum menjadi 

penilaian mereka.12 Merdeka belajar adalah salah satu program yang dimaksudkan 

untuk menciptakan suasana belajar yang bahagia baik bagi peserta didik ataupun 

pendidik dengan tujuan agar para pendidik dan peserta didik serta orang tua bisa 

mendapatkan suasana belajar yang menyenangkan, karena prinsip dari merdeka 

belajar adalah menciptakan suasana belajar yang bahagia tanpa adanya beban yang 

berat diakibatkan tuntutan pencapaian.13 

Pemerintah Indonesia juga meluncurkan Kurikulum Merdeka untuk 

merespons kebutuhan pendidikan inklusif, termasuk bagi siswa berkebutuhan 

khusus atau difabel, yang dikenal dengan sebutan Anak Berkebutuhan Khusus 

 
10 Puji Rahayu Ujang Cepi Barlian dan Siti Solekah, “اImplementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Journal of Educational and Language Research Vol. 1, Nomor. 

1 (2022): hlm. 1–52. 
11 Heni Jusuf dan Ahmad Sobari, “Pembelajaran Paradigma Baru Kurikulum Merdeka Pada 

Sekolah Dasar,” Jurnal Abadimas Adi Buananal Vol. 5, Nomor. 2 (2022): hlm. 185–94. 
12 Sherly, Edy Dharma, dan Betty Humiras Sihombing, “Merdeka Belajar Di Era Pendidikan 

4.0,” Merdeka Belajar: Kajian Literatur, 2020, hlm. 184–87. 
13 A Nanggala dan K Suryadi, “Analisis Konsep Kampus Merdeka Dalam Perspektif 

Pendidikan Kewarganegaraan,” … Kajian Pendidikan Kewarganegaraan, Nomor. 2 (2020). 



4 
 

 
 

(ABK).14 Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada 

sekolah untuk mengembangkan kurikulumnya sendiri sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan siswa, dengan tetap mengacu pada Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan oleh pemerintah.15 Kemendikbud juga 

berupaya agar kurikulum merdeka belajar dapat diselenggarakan di seluruh 

lembaga pendidikan. Mulai dari tingkat TK/PAUD, SD/MI, SMP/MTS, 

SMA/MAN, Universitas, serta Pendidikan Khusus dan Pendidikan Inklusi.16 

Kurikulum merdeka juga memberikan kesempatan untuk mengintegrasikan 

pendekatan pembelajaran yang inovatif, seperti science, technology, engineering, 

arts, and mathematics (STEAM), kedalam pembelajaran.17 Dengan demikian, 

seiring perkembangan teknologi dan industri maka sangat perlu dikembangkan 

pendidikan yang berbasis STEAM sebagai salah satu terobosan baru di Indonesia. 

STEAM merupakan meta-disiplin ilmu yang mengintegrasikan sains, teknologi, 

teknik, seni dan matematika menjadi sebuah pendekatan terpadu yang dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran di sekolah.18 

 Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, 

Mathematics) dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan siswa berkebutuhan 

khusus (ABK). 19 Pendekatan STEAM untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus 

dapat membantu mengembangkan keterampilan kognitif, sosial, dan emosional 

 
14 Aslina Roza and Rifma, “Perencanaan Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Dalam 

Manajamen Sekolah Inklusif,” JKPD (Jurnal Kajian Pendidikan Dasar) Vol. 5, Nomor. 1 (2020): hlm. 

61–69. 
15 Berita Mambarasi Nehe, “Kampus Merdeka Dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 

Di Masa Pandemik Stkip Setia Budhi,” Jurnal Stkip Setia Budhi Vol. 1, Nomot. 1 (2021): hlm. 13–19. 
16 Mujahid Ansori, “Pengembangan Kurikulum Madrasah Di Pesantren,” Munaddhomah: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 1, Nomor. 1 (2021): hlm. 41–50.  
17 Galih Dani Septiyan Rahayu dan Dida Firmansyah, “Pengembangan Pembelajaran Inovatif 

Berbasis Pendampingan Bagi Guru Sekolah Dasar,” Abdimas Siliwangi Vol. 1, Nomor. 1 (2019): hlm. 

17. 
18 Muntamah Muntamah, Fenny Roshayanti, dan Muhammad Syaipul Hayat, “Potensi 

Penerapan Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics) Pada 

Pembelajaran Projek IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial) Di SMK,” Jurnal Inovasi Pembelajaran 

Di Sekolah Vol. 4, Nomor. 1 (2023): hlm. 77–83. 
19 Indah Arsy dan Syamsulrizal Syamsulrizal, “Pengaruh PembelajaraN STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) Terhadap Kreativitas Peserta Didik,” Biolearning 

Journal Vol. 8, Nomor. 1 (2021): hlm. 24–26. 
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mereka.20 STEAM merupakan pembelajaran terintegrasi yang berfokus pada 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan mengajak peserta didik 

melakukan sebuah percobaan atau membuat percobaan yang berorientasi pada 

empat unsur yaitu sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika.21 Tujuan dari 

model pembelajaran STEAM adalah untuk memperluas pengetahuan peserta didik 

dan dapat menciptakan pengalaman belajar baru bagi peserta didik.22 

Dampak penerapan pembelajaran STEAM dalam pembelajaran anak usia 

dasar salah satunya yaitu berupa pengembangan kreativitas siswa, atau sebagai 

sarana untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dalam kegiatan 

sehari-hari.23 Alasan yang menjelaskan model STEAM dapat meningkatkan 

kreativitas anak adalah pembelajaran berbasis STEAM dapat melatih siswa dalam 

menerapkan pengetahuan sebagai bentuk pemecahan masalah berdasarkan 

lingkungan dengan memanfaatkan teknologi.  

Penerapan STEAM dalam pembelajaran dapat mendorong siswa untuk 

mendesain, manipulative dan efektif serta mengaplikasikan pengetahuan.24 

Pembelajaran STEAM mengajak anak usia sekolah dasar untuk menciptakan hal-

hal berdasarkan daya pikir yang baik dan kreatif.25 Pendekatan STEAM sendiri 

dapat disesuaikan untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) dengan 

mempertimbangkan berbagai kebutuhan dan karakter belajar mereka.  

 
20 Iik Nurhikmayati, “Implementasi STEAM Dalam Pembelajaran Matematika,” Didactical 

Mathematics Vol. 1, Nomor. 2 (2019): hlm.41–50. 
21 Arini Rahmadana dan Oki Sandra Agnesa, “Deskripsi Implementasi Steam (Science, 

Technology, Enginering, Art, Mathematic) Dan Integrasi Aspek ‘Art’ Steam Pada Pembelajaran Biologi 

SMA,” JOTE: Journal on Teacher Education Vol. 4, Nomor. 1 (2022): hlm. 190–201. 
22 Niki Hidayah dan Muhammad Suwignyo Prayogo, “Penggunaan Model Steam (Science, 

Techonology, Engineering, Art, and Mathematics ) Pada Pembelajaran Ipa Untuk Meningkatan Prestasi 

Belajar Peserta Didik Di Kelas Va Sd Negeri 2 Loloan Barat,” IJIT: Indonesian Journal of Islamic 

Teaching Vol. 5, Nomor. 2 (2022): hlm. 135–45. 
23 Eko Sulistyawan, “Pengembangan Model Pembelajaran Smartberbasis Steam Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran Prakarya,” Jurnal Didaktika 

Pendidikan Dasar Vol. 4, Nomor. 3 (2020): hlm. 693–706. 
24 Meida Afina Putri, Cahyorini Wulandari, dan Annisa Rizky Febriastuti, “Implementasi 

Pendekatan Pembelajaran Steam Berbahan Loose Parts Dalam Mengembangkan Ketrampilan Abad 21 

Pada Anak Usia Dini,” ABNA: Journal of Islamic Early Childhood Education Vol. 2, Nomor. 2 (2021): 

hlm. 118–30. 
25 Eva Luthfi Fakhru Ahsan dan Yva Alfiana Nurhaliza, “Penerapan Pembelajaran STEAM 

Untuk Mengebangkan Kreatifitas Sekolah Di Daerah Terluat Terdepan Tertinggal Indonesia,” Al 

Hikmah: Journal of Education Vol. 2, Nomor. 1 (2021): hlm. 91–100. 
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Meninjau dari manfaat yang didapat dalam penerapan STEAM, terlihat 

bahwa STEAM dapat diterapkan pada kurikulum merdeka yang menerapkan 

proses pembelajaran berbasis proyek seperti mata pelajaran ilmu pengetahuan 

alam dan sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS di Sekolah dasar mengacu pada 

Kurikulum Merdeka yang memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.26 

Tujuan utama pembelajaran IPAS di Sekolah dasar adalah untuk 

mengembangkan pemahaman dasar siswa tentang konsep-konsep ilmu 

pengetahuan alam dan sosial.27 Selain memahami konsep-konsep sains, 

pembelajaran IPAS di Sekolah dasar juga bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, observasi, eksperimen, dan pemecahan masalah 

siswa.28 Dengan keabstrakan objek dalam pembelajaran IPAS, maka suatu hal 

yang wajar apabila dalam memahami suatu konsep dalam pembelajaran IPAS akan 

memerlukan suatu analisis yang lebih dibanding dengan ilmu lainnya, dan kerap 

sekali baik guru maupun siswa akan mengalami beberapa kesulitan pada 

pembelajaran IPAS.29  

Hasil wawancara di SD Negeri Giwangan, guru mata pelajaran IPAS kelas 

IV menyatakan bahwa mata pelajaran IPAS ini terbilang baru hasil dari 

penggabungan dua mata pelajaran yang semula terpisah, sehingga guru harus 

beradaptasi dengan materi dan capaian pembelajarannya, guru juga terkadang 

mengalami kesulitan ketika menyampaikan materi yang butuh banyak penalaran 

 
26 Apta Dinda Sartika dkk., “Implementasi Kuirkulum Merdeka Belajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Interaktif Pada Mata Pelajaran IPAS SD/MI,” Journey: Journal of Development and 

Reseacrh in Education Vol. 2, Nomor. 2 (2023): hlm. 51–65. 
27 Fadila Ti Allutfia dan Maryanti Setyaningsih, “Analisis Kesiapan Guru Dalam Menghadapi 

Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Ipas Kelas Iv,” Academy of Education Journal Vol. 14, Nomor. 2 

(2023): hlm. 326–38. 
28 Irfanaeka Azzahra, Aan Nurhasanah, dan Eli Hermawati, “Implementasi Kurikulum Merdeka 

Pada Pembelajaran IPAS Di SDN 4 Purwawinangun,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 

Vol. 9, Nomor. 2 (2023): hlm. 6230–38. 
29 Eko Bayu Gumilar, “Problematika Pembelajaran IPA Pada Kurikulum Merdeka Di Sekolah 

Dasar / Sekolah dasar,” Jurnal Ilmiah Pedagogy Vol. 2, Nomor. 1 (2023): hlm. 129. 
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dan pemahaman, agar dapat memenuhi capaian pembelajaran dan meningkatkan 

minat belajar pada siswa khususnya untuk siswa ABK.30  

Siswa ABK pada kelas IV di SD Negeri Giwangan tergolong tunarungu dan 

slow learner. Tunarungu adalah siswa yang mempunyai gangguan pada 

pendengarannya sehingga tidak dapat mendengar bunyi dengan sempurna atau 

bahkan tidak dapat mendengar sama sekali. Sedangkan slow learner adalah siswa 

yang memiliki prestasi belajar rendah atau sedikit di bawah rata-rata dari anak pada 

umumnya, pada salah satu atau seluruh area akademik. Anak-anak dengan lamban 

belajar atau slow learner tidak hanya terbatas pada kemampuan akademik 

melainkan juga pada kemampuan-kemampuan yang lain.31 Keadaan seperti ini 

menimbulkan permasalah baik bagi siswa dengan kategori tunarungu maupun 

kategori slow learner. 

Anak yang mengalami hambatan dan keterlambatan dalam perkembangan 

serta gangguan perilaku sehingga tidak dapat mengendalikan emosi dan kontrol 

sosial inilah yang menjadi masalah tersendiri bagi siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran. Guru pendamping khusus (GPK) siswa ABK kelas IV di SD Negeri 

Giwangan juga menyatakan bahwa ada kesulitan dalam menerapkan dan 

mengembangkan keterampilan mengajar pada pembelajaran IPAS. Terlebih lagi 

pada materi dengan praktik yang mengikut sertakan siswa ABK dengan klasifikasi 

siswa ABK yang berbeda-beda juga sering kali menjadi kendala dalam 

pembelajaran IPAS.32 

Hal diatas sejalan dengan hasil observasi dan dokumentasi belajar siswa. 

Pada PTS siswa kelas IV dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri Giwangan 

menunjukkan bahwa 60% siswa nilainya masih dibawah standar Kriteria 

 
30 Guru mata pelajaran IPAS Kelas IV, Hasil Observasi Awal (Yogyakarta, 8 Oktober 2023) di 

SD Negeri Giwangan Yogyakarta. 
31 Sulastri, Aslan, and Ahmad Rathomi, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Di 

Sekolah Luar Biasa Negeri Sambas,” Jurnal Tarbiyatuna Vol. 1, Nomor. 3 (2023): hlm 571–83  
32 Guru Pendamping Kelas IV, Hasil Observasi Awal (Yogyakarta, 8 Oktober 2023) di SD 

Negeri Giwangan Yogyakarta. 
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Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), termasuk diantaranya siswa 

berkebutuhan khusus.33 Dengan data hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan 

bahwa masih banyak siswa yang terkendala, khususnya pada siswa berkebutuhan 

khusus yang juga mengalami kesulitan pada saat pembelajaran IPAS. Oleh karena 

itu, diharapkan pendekatan STEAM bisa menjadi solusi untuk kesulitan yang ada 

pada pelaksanaan pembelajaran IPAS terkhusus kepada siswa ABK. Penerapan 

pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, dan Mathematics) 

dapat mengintegrasikan lebih banyak disiplin ilmu dan aspek kreativitas, serta 

inovasi dalam pembelajaran IPAS.34  

Berdasarkan dari fenomena di atas, dapat kita ketahui bahwa pembelajaran 

IPAS pada kurikulum merdeka merupakan inovasi baru dari penggabungan dua 

mata pelajaran IPA dan IPS yang dalam pengimplementasiannya guru dituntut 

untuk lebih kreatif dan inovatif, serta selektif dalam memilih metode atau 

pendekatan untuk proses pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat tercapai, 

terkhusus untuk siswa ABK yang harus mengikuti pembelajaran secara bersamaan 

dengan siswa non-ABK di satu kelas. Salah satu pendekatan yang dapat menjadi 

solusi adalah menggunakan pendekatan STEAM.  Maka dari itu, peneliti tertarik 

untuk menginvestigasi lebih mendalam terkait Analisis Penerapan STEAM Pada 

Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran IPAS Untuk Siswa ABK Kelas IV di 

Sekolah Inklusif SD Negeri Giwangan. 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan penelitian ini sebagai berikut: 

 
33 Guru mata pelajaran IPAS Kelas IV, Hasil Observasi Awal (Yogyakarta, 8 Oktober 2023) di 

SD Negeri Giwangan Yogyakarta. 
34 Iis Aprilia Arsanti dan Agung Wijaya Subiantoro, “Model Pembelajaran Steam 

Menggunakan Google Classroom Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Di Program Studi 

Pendidikan Biologi,”Jurnal Pendidikan Biologi Vol. 10, Nomor. 1 (2021): hlm. 24 31. 

B. RUMUSAN MASALAH 
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1. Bagaimana perencanaan STEAM dalam pembelajaran IPAS bagi siswa 

tunarungu, siswa slow learner, dan siswa regular pada umumnya di sekolah 

dasar inklusif? 

2. Bagaimana penerapan STEAM dalam pembelajaran IPAS bagi siswa 

tunarungu, siswa slow learner, dan siswa regular pada umumnya di sekolah 

dasar inklusif? 

3. Bagaimana dampak STEAM dalam pembelajaran IPAS bagi siswa tunarungu, 

siswa slow learner, dan siswa regular pada umumnya di sekolah dasar inklusif? 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui perencanaan STEAM pada kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran IPAS bagi siswa tunarungu, siswa slow learner, dan siswa 

regular pada umumnya di sekolah dasar inklusif. 

b. Untuk mengetahui penerapan STEAM pada kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran IPAS bagi siswa tunarungu, siswa slow learner, dan siswa 

regular pada umumnya di sekolah dasar inklusif. 

c. Untuk mengetahui dampak penerapan STEAM pada kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran IPAS bagi siswa tunarungu, siswa slow learner, dan 

siswa regular pada umumnya di sekolah dasar inklusif 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini dapat menambah wawasan khazanah keilmuan 

terkait penerapan science, technology, engineering, art, and math (STEAM) 

pada kurikulum merdeka dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan 

sosial (IPAS) untuk siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di Sekolah 

dasar penyelenggara pendidikan Inklusi. 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Lembaga, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi terhadap sekolah dasar agar dapat menerapkan science, 

technology, engineering, art, and math (STEAM) pada kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) 

untuk siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di sekolah dasar 

penyelenggara pendidikan Inklusi. 

2)  Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

acuan untuk menerapkan pendekatan science, technology, engineering, 

art, and math (STEAM) pada kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) untuk siswa ABK (Anak 

Berkebutuhan Khusus) di sekolah dasar penyelenggara pendidikan 

Inklusi. 

3) Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan salah satu 

alternatif model pendekatan yang efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). 

4) Bagi Peneliti Berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

penambahan pemikiran dan wawasan dalam penerapan pendekatan 

science, technology, engineering, art, and math (STEAM) pada siswa 

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). 

Berdasarkan penelusuran dari beberapa literatur yang telah dilakukan oleh 

peneliti, ditemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan Analisis 

penerapan science, technology, engineering, art, and math (STEAM) pada 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) 

untuk siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di Sekolah dasar penyelenggara 

pendidikan inklusi, yang berhasil dihimpun dan ditemukan oleh peneliti, yakni. 

D. KAJIAN PUSTAKA 
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1. Penelitian dilakukan oleh Sefriyanti yang berjudul “Pengaruh Media 

Pembelajaran Berbasis (STEAM) Science, Technology, Engineering, Art, And 

Mathematic dari Bahan Loose Parts Terhadap Kreativitas Anak Usia 5-6 

Tahun”. Program Magister (S2), Prodi Pendidikan Islam anak Usia Dini, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2022. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis STEAM dari bahan loose parts berpengaruh terhadap 

kreativitas anak usia 5-6 tahun dengan dibuktikan adanya peningkatan 

kemampuan kreativitas dengan nilai rata-rata basis STEAM dari bahan loose 

parts dari hasil perhitungan N-gain nilai rata-rata pretest-postest yaitu 0,4025 

berada pada kategori sedang. Sehingga penerapan media tersebut dapat 

dikatakan efektif digunakan dalam pengembangan kreativitas anak35. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan bakal penelitian ini adalah fokus 

penelitian sebelumnya mendeskripsikan bagaimana pengaruh media 

pembelajaran berbasis STEAM dari bahan loose parts terhadap kreativitas 

anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan 

STEAM dalam pembelajaran IPAS pada anak usia sekolah dasar terkhusus 

siswa ABK. Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti adalah pada variable STEAM dalam pembelajaran. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Asyiful Munar yang berjudul “Efektivitas 

Pembelajaran Berbasis STEAM Terhadap Higher Order Thinking Skill 

(HOTS)”. Program Magister (S2), Prodi Pendidikan Islam anak Usia Dini, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2022. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis STEAM sangat efektif terhadap higher order thinking skil pada anak 

usia 5-6 tahun di TKN Pembina Sawang. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

 
35 Sefriyanti, “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis (Steam) Science, Technology, 

Engineering, Art, Mathematic Dari Bahan Loose Parts Terhadap Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun” 

(Univeritas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022). 
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bahwa 0,00. Karena 0,00 <0,05, maka berdasarjan krikteria pengambilan 

keputusannya, Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Pembelajaran berbasis STEAM sangat efektif terhadap 

higher order thinking skill (HOTS) pada anak. Selanjutnya untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran berbasis Effect Size diperolehan Effect Size sebesar 

1,6 maka termasuk dalam kategori tinggi. hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis STEAM memberi pengaruh yang tinggi terhadap 

higher irder thinking skill (HOTS) pada anak. Serta dalam implementsai 

STEAM terhadap HOTS dianggap sangat berpengaruh36. Perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan bakal penelitian ini adalah fokus penelitian 

sebelumnya mendeskripsikan pembelajaran berbasis STEAM memberi 

pengaruh yang tinggi dan efektif terhadap higher irder thinking skill (HOTS). 

Penelitian ini berfokus pada menganalisis penerapan STEAM pada kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran IPAS. Persamaan penelitian sebelumnya dan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pada variable STEAM dalam 

pembelajaran. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Annisa yang berjudul “Pengembangan E-Modul 

IPAS Model Pjbl Terintegrasi STEAM untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa SMK” Program Magister (S2), Prodi Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Fakultas Program Pascasarjana, Universitas Negeri 

Lambung Mangkurat, 2023. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa:  (1) 

e-modul STEAM-iPjBL layak digunakan dalam pembelajaran (2) e-modul 

STEAM-iPJBL memenuhi syarat valid dari hasil penilaian 3 orang validator 

ahli dan 2 orang validator praktisi dengan rata-rata hasil validitas 80,44% (3) 

e-modul STEAM-iPjBL tergolong praktis berdasarkan angket respon siswa 

sebesar 68,66 ?n aktivitas guru sebesar 94,92 % pada uji terbatas dan 95,65% 

 
36 Asyiful Munar, “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Steam Terhadap Higher Order Thinking 

Skill (Hots) Pada Anak Usia DinI” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022). 



 
 

13 
 

pada uji luas (4) e-modul STEAM-iPjBL tergolong efektif digunakan karena 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan nilai N-gain sebesar 0,65%. 

Dengan demikian e-modul STEAM-iPjBL dapat dijadikan alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa SMK37. Perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan bakal penelitian ini adalah fokus penelitian 

sebelumnya berfokus untuk mengembangkan e-modul dalam pembelajaran 

IPAS sehingga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa SMK. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pendekatan 

STEAM yang diterapkan pada pembelajaran IPAS di Sekolah dasar. 

Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah pada variable STEAM dan IPAS dalam pembelajaran. 

4. Penenlitian ini dilakukan oleh Siti Rahmatul Azkiya dengan judul “Konsep 

Teacher Librarian dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar 

Tumbuh 3 Yogyakarta”. Program Magister (S2), Prodi Interdisciplinary 

Islamic Studies, Fakultas Konsentrasi Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa konsep teacher librarian dalam implementasi kurikulum 

merdeka di Sekolah Dasar Tumbuh 3 Yogyakarta hamper mengikuti semua 

indicator yang ada pada integrated instruction model. Indikator selanjutnya, 

teacher librarian berperan ganda dalam implementasi kurikulum merdeka 

melalui problem posing education sesuai teori pedagogi kritis. Indikator 

terakhir, teacher librarian tidak memiliki kewaajiban untuk mengukur 

prestasi akademik siswa dalam pebelajaran literasi38. Perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan bakal penelitian ini adalah fokus penelitian sebelumnya 

mendeskripsikan konsep teacher librarian dalam implementasi kurikulum 

 
37 Annisa, “Pengembangan E–Modul IPAS Model Pjbl Terintegrasi STEAM Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMK” (Universitas Negeri Lambung Mangkurat, 

2023). 
38 Siti Rahmatul Azkiya, “Konsep Teacher Librarian Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Di Sekolah Dasar Tumbuh 3 Yogyakarta” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023). 
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merdeka di sekolah dasar. Penelitian ini berfokus pada analisis penerapan 

STEAM pada kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPAS. Persamaan 

penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

pada variable kurikulum merdeka yang diterapkan. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Tuty Alawiyah dengan judul “Pembelajaran 

Bahasa Anak Usia Dini Berbasis Kurikulum Merdeka: Studi Kasus Kelas B 

di TK Batik PPBI Yogyakarta”. Program Magister (S2), Prodi Pendidikan 

Islam anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa implikasi implementasi pembelajaran Bahasa anak usia dini berbasis 

kurikulum merdeka di TK Batik PPBI Yogyakarta yaitu anak mampu 

berkomunikasi dan mengembangkan tiga Bahasa, anak mampu bersosialisasi 

dan kemampuan percaya diri dan berani39. Perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan bakal penelitian ini adalah fokus penelitian sebelumnya berfokus 

kepada implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran Bahasa pada 

anak usia dini. Penelitian ini berfokus pada implementasi kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran IPAS untuk anak usia sekolah dasar. Persamaan 

penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

pada variable kurikulum merdeka yang diterapkan. 

6. Penelitian ini dilakukan oleh Indah Apriani dengan judul “Pendekatan 

Komprehensif Dalam Peningkatan Sikap Percaya diri Anak Berkebutuhan 

Khusus Dikelas Inklusi SD 2 Kretek Bantul Yogyakarta.”. Program Magister 

(S2), Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Pendekatan pembelajaran komprehensif 

berperan untuk meningkatan sikap percaya diri, dikarenakan dalam 

 
39 Tuty Alawiyah, “Pembelajaran Bahasa Anak Usia Dini Berbasis Kurikulum Merdeka (Studi 

Kasus Kelas B Di TK Batik PPBI Yogyakarta)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023). 
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pembelajaran komprehensif terdapat metode-metode untuk meningkatkan 

sikap percaya diri anak berkebutuhan khusus diantaranya pembiasaan, 

inkulkasi, pemberian teladan dan soft skill. Guru kelas satu menggunakan 

pendekatan komprehensif dalam pembelajarannya dimana pembelajaran 

tersebut menggunakan dua metode yaitu tradisional dan kontemporer. Faktor 

yang mempengaruhi pendekatan pembelajaran komprehensif adalah faktor 

internal dan ekternal. Faktor internal yaitu kebutuhan Guru pendidikan inklusi 

masih kurang, idealnya dalam satu sekolah inklusi mempunyai tiga guru 

pendidikan inklusi dan sarana penunjang layanan pendidikan inklusi yang 

lengkap agar proses pemelajaran inklusi dapat berjalan dengan maksimal. 

Faktor eksternal yaitu belum penuhnya dukungan dari pihak pemerintah 

daerah setempat untuk layanan program pendidikan inklusi ini. Kurangnya 

guru, sarana dan prasarana dan perhatian dari pemerintah membuat 

pembelajaran kurang optimal sehingga layanan kepada anak berkebutuhan 

khusus terasa kurang optimal. Hendaknya ada bantuan tenaga pendidik, sarana 

dan prasarana untuk sekolah inklusi ini terutama dari pihak pemerintah, agar 

ketercapaian pembelajaran lebih optimal. Perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan bakal penelitian ini adalah fokus penelitian sebelumnya berfokus 

kepada pendekatan konprehensif untuk siswa ABK. Sedangkan bakal 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus kepada pendekatan STEAM 

siswa ABK. Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti adalah pada objek penelitian yaitu siswa ABK (Anak 

Berkebutuhan Khusus).
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BAB V 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

tunarungu, siswa slow learner, dan siswa regular dibuat sama dalam bentuk 

modul ajar yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Disamping itu, 

penyusunan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

berbasis STEAM dengan mengembangkan beberapa keterampilan. 

Komponen keterampilan yang dimuat dalam perencaan pembelajaran IPAS 

berbasis STEAM terdiri dari, integratif, berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan apresisasi. 

tunarungu dengan cara memprioritaskan posisi duduk didepan agar 

memudahkan melihat gerakan bibir guru, guru mendampingi dalam 

menguatkan indera visual pada siswa tunarungu, dan guru membentuk 

kelompok secara hitrogen agar supaya ada keterlibatan teman sejawat. 

Selajutnya bagi siswa slow learner: guru kelas berkolaborasi dengan guru 

pendamping khusus dalam hal mengkondisikan dan memotivasi siswa slow 

learner untuk selalu semangat dalam mengerjakan tugas proyek kertas spiral 

yang bergerak terkait materi transformasi energi, dan jika ada kesulitan, guru 

memberikan kesempatan siswa slow learner untuk bertanya dan mengulang 

kembali untuk memperkuat konsep materi transformasi energi. Adapun bagi 

siswa regular guru tetap mendampingi, akan tetapi pendampingan dilakukan 

jika ada siswa yang merasa kesulitan dalam proses pembelajaran.  

penguatan pada indera visual yang berupa teks naskah pada video mengatasi 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan pendekatan STEAM dalam pembelajaran IPAS baik pada siswa 

2. Penerapan pendekatan STEAM dalam pembelajaran IPAS bagi siswa
 

3. Dampak penerapan STEAM pada pembelajaran IPAS bagi tunarungu adalah 
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keterbatasan indera pendengaran agar tujuan pembelajaran dapat terealisasi. 

Kemudian bagi siswa slow learner dengan mencoba mengulang-ulang 

percobaan praktik kertas spiral yang bergerak dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terkait materi trasnformasi energi. Selanjutnya pada siswa 

regular dengan kelompok belajar dan praktik pembuatan kertas spiral yang 

bergerak dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam berkolaborasi dan 

berkomunikasi. 

1. Bagi sekolah, agar kedepannya memberikan dukungan seperti adanya 

pelatihan dan bimbingan kepada guru terkait pendekatan ataupun metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka dan kebutuhan siswa, 

terkhusus siswa berkebutuhan khusus 

2. Bagi Guru, supaya kedepannya lebih kreatif dan inovatif lagi dalam 

mengembangkan pendekatan, metode, maupun media pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa, terkhusus siswa berkebutuhan khusus, dan guru 

diharapkan mengikuti kegiatan pelatihan untuk penanganan dan pelayan bagi 

siswa berkubutuhan khusus yang berada di sekolah dasar inklusif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, yang tertarik dengan penelitian ini yang mana 

terdapat karakteristik yang sama bisa dijadikan suatu bahan kajian dan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

B. Saran 
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